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2.1 Pengertian Pengetahuan

Pengetahuan merupakan penyebab atau motivator bagi seseorang untuk
bersikap dan berperilaku. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami atau
diintervensi baik langsung maupun tidak langsung. Teori tentang pengetahuan
telah berkembang sejak lama. Menurut Notoatmodjo (2014), Pengetahuan
adalah hasil pengindraan manusia atau hasil tahu seseorang terhadap objek
melalui indra yang dimilikinya. Sebagian besar pengetahuan seseorang diperoleh
melalui indra pendengaran dan indra penglihatan. Pengetahuan juga bukanlah
fakta dari suatu kenyataan yang sedang dipelajari, melainkan sebagai
rekonstruksi  kognitif seseorang terhadap objek pengalaman maupun
lingkungannya. Secara garis besar pengetahuan seseorang terhadap suatu objek
dapat dibedakan menjadi enam tingkatan yaitu:

a. Tahu (know)
Tahu diartikan hanya sebagai recall (memanggil) memori yang telah ada
sebelumnya setelah mengamati sesuatu. Oleh sebab itu tahu ini merupakan
tingkat pengetahuan yang paling rendah. Kata kerja untuk mengukur bahwa
orang tahu tentang apa yang di pelajari antara lain: menyebutkan,
menguraikan, mendefenisikan, menyatakan dan sebagainya.

b. Memahami (comprehension)
Memahami suatu objek bukan sekedar tahu terhadap objek tersebut, tidak
sekedar dapat menyebutkan, tetapi orang tersebut harus dapat
menginterpretasikan secara benar tentang objek yang diketahui tersebut.

c. Aplikasi (application)
Aplikasi diartikan apabila orang yang telah memahami objek yang dimaksud
dapat menggunakan atau mengaplikasikan prinsip yang diketahui tersebut
pada situasi yang lain.

d. Analisis (analysis)
Analisis adalah kemampuan seseorang untuk menjabarkan dan memisahkan,

kemudian mencari hubungan antara komponen-komponen



yang terdapat dalam suatu masalah atau objek yang diketahui. Indikasi bahwa
pengetahuan seseorang telah sampai pada tingkat analisis adalah apabila
orang tersebut telah dapat membedakan atau mengelompokkan, membuat
diagram (bagan) terhadap pengetahuan atas objek tersebut.

e. Sintesis (synthesis)
Sintesis menunjukkan suatu kemampuan seseorang untuk merangkum atau
meletakan dalam satu hubungan yang logis dari komponen-komponen
pengetahuan yang dimiliki, dengan kata lain sintesis adalah suatu
kemampuan untuk menyusun formulasi baru dari formulasi-formulasi yang
telah ada.

f. Evaluasi (evaluation)
Evaluasi ini berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk melakukan
justifikasi atau penilaian terhadap suatu objek tertentu. Penilaian ini dengan
sendirinya didasarkan pada suatu kriteria yang ditentukan sendiri atau norma-
norma yang berlaku dimasyarakat.

2.1.1 Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan

a) Pendidikan
Pendidikan berarti bimbingan yang diberikan seseorang pada orang lain
terhadap sesuatu hal agar mereka dapat memahami. Tidak dapat dipungkiri
bahwa semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah pula mendapat
informasi dan semakin banyak pula pengetahuan yang dimilikinya. Begitu pula
sebaliknya, jika seseorang memilki tingkat pendidikan yang rendah maka akan
menghambat perkembangan sikap untuk menerima informasi dan nilai-nilai
baru yang diperkenalkan.

b) Pekerjaan
Pekerjaan dapat menjadikan seseorang memperoleh pengetahuan yang baik
secara langsung maupun tidak langsung.

c) Lingkungan
Lingkungan adalah segala sesuatu yang ada disekitar individu, baik
lingkungan fisik, biologis, maupun sosial, lingkungan berpengaruh terhadap
pengetahuan sesorang karena adanya interaksi timbal balik ataupun yang

tidak direspon sebagai pengetahuan oleh setiap individu.



d) Usia
Usia mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir seseorang. Semakin
bertambah usia seseorang maka akan bertambah pula daya tangkap dan pola
pikirnya, sehingga pengetahuan yang dimilikinya semakin baik.

e) Sosial Budaya dan Ekonomi
Kebiasaan dan tradisi yang dilakukan orang-orang tanpa melalui penalaran
apakah yang dilakukannya baik atau buruk, dengan demikian seseorang akan
bertambah pengetahuannya. Status ekonomi seseorang juga akan
menentukan tersedianya suatu fasilitas yang diperlukan untuk kegiatan
tertentu, sehingga mempengaruhi pengetahuan seseorang.

f) Pengalaman
Pengalaman adalah suatu kejadian yang pernah dialami seseorang dalam
berinteraksi dengan lingkungan. Ada kecenderungan pengalaman yang
kurang baik akan membuat seseorang berusaha untuk melupakannya,
namunjika pengalaman terhadap objek tersebut menyenangkan maka secara
psikologis akan timbul kesan yang sangat mendalam dan membekasdalam
emosi kejiwaannya dan dapat membentuk sikap positif dalam kehidupannya.

g) Informasi
Kemudahan memperoleh informasi memberikan landasan kognitif bagi

terbentuknya pengetahuan seseorang.

2.2 Konsep Teori Sikap
2.2.1 Pengertian Sikap

Sikap adalah bagaimana pendapat atau penilaian orang atau responden
terhadap hal yang terkait dengan kesehatan, baik sehat, maupun sakit dan faktor
resiko kesehatan. Sikap merupakan suatu sindrom atau kumpulan gejala dalam
merespons stimulus atau objek sehingga sikap itu melibatkan pikiran, perasaan,
perhatian dan gejala kejiwaan yang lain (Notoatmodjo, 2016).

Sikap sebagai suatu bentuk perasaan, yaitu perasaan mendukung atau
memihak (favourable) maupun perasaan tidak mendukung (Unfavourable) pada
suatu objek. Sikap adalah suatu pola perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif,

predisposisi untuk menyesuaikan diri dalam situasi sosial, atau



secara sederhana yang merupakan respon terhadap stimulasi sosial yang telah
terkoordinasi. Sikap dapat juga diartikan sebagai aspek atau penilaian positif
atau negatif terhadap suatu objek (Rinaldi, 2016).

Menurut Allport (1945) dalam Notoatmodjo (2016) menjelaskan bahwa
sikap mempunyai tiga komponen pokok, yaitu:

a. Kepercayaan atau keyakinan, ide, dan konsep terhadap suatu objek.
b. Kehidupan emosional atau evaluasi orang terhadap suatu objek.
c. Kecenderungan untuk betindak (tend to behave).

Ketiga komponen tersebut secara bersama-sama membentuk sikap yang
utuh (total attitude).Dalam menentukan sikap yang utuh ini, pengetahuan, pikiran,
keyakinan dan emosi memengang peranan penting. Seperti halnya
pengetahuan,sikap juga mempunyai beberapa tingkatan berdasarkan
intensitasnya (Notoatmodjo, 2016), yaitu:

a. Menerima (Receiving)
Menerima diartikan bahwa seseorang atau subjek mau dan memerhatikan
objek yang diberikan.

b. Merespon (Responding)
Merespon diartiakan memberikan jawaban atau tanggapan pertanyaan atau
objek yang dihadapi.

c. Menghargai (Valuing)
Menghargai diartikan subjek atau seseorang memberikan nilai yang positif
terhadap objek atau stimulus, dalam arti membahasnya dengan orang lain,
bahkan mengajak atau mempengaruhi dan menganjurkan orang lain
merespon.

d. Bertanggung jawab (Responsible)
Bertanggung jawab diartikan sebagai sesuatu yang telah diyakininya dengan
segala risiko yang paling tinggi.

Sikap dapat diukur secara langsung dan tidak langsung. Secara langsung
dapat dinyatakan bagaimana pendapat atau pernyataan responden terhadap

suatu objek.



2.3 COVID- 19 (CORONA VIRUS DISEASE 2019)

COVID-19 (corona virus disease 2019) adalah penyakit yang disebabkan
oleh jenis coronavirus baru yaitu Sars-CoV-2, yang dilaporkan pertama kali di
Wuhan Tiongkok pada tanggal 31 Desember 2019. COVID-19 ini dapat
menimbulkan gejala gangguan pernafasan akut seperti demam diatas 38°C,
batuk dan sesak nafas bagi manusia. Selain itu dapat disertai dengan lemas,
nyeri otot, dan diare. Pada penderita COVID-19 yang berat, dapat menimbulkan
pneumonia, sindroma pernafasan akut, gagal ginjal bahkan sampai
kematian.COVID-19 dapat menular dari manusia ke manusia melalui kontak erat
dan droplet (percikan cairan pada saat bersin dan batuk), tidak melalui udara.
Bentuk COVID-19 jika dilihat melalui mikroskop elektron (cairan saluran nafas/
swab tenggorokan) dan digambarkan kembali bentuk COVID-19 seperti virus
yang memiliki mahkota.

Kelompok lanjut usia sering dikaitkan dengan kelompok yang rentan
terhadap berbagai penyakit oleh karena fungsi fisiologisnya berangsur-angsur
akan berkurang termasuk sistem imum tubuh. Hingga saat ini, virus Corona
telah menginfeksi lebih dari 100.000 penduduk dunia dan sekitar 4.000 orang di
antaranya dinyatakan meninggal dunia. Kematian paling banyak terjadi pada
penderita COVID-19 yang berusia 80 tahun. WHO dan CDC melaporkan bahwa
pada usia pra-lansia (50-59 tahun) angka kematian hampir 2 %, usia 60-69 tahun
terus naik menjadi 8 sampai 15 % pada usia diatas 70 tahun. Kematian paling
banyak terjadi pada penderita COVID-19 yang berusia 80 tahun ke atas, dengan
persentase mencapai 21,9. (Wang & He, 2020) menjelaskan bahwa coronavirus
disease 2019 atau lebih dikenal dengan covid-19 penyakit yang berasal dari
coronavirus jenis betacoronavirus tipe baru. Corona berasal dari bahasa latin
yang diartikan mahkota. Tampak pada membran virus memiliki bentuk mangkuk
seperti mahkota. Dan coronavirus ini dapat mati dalam suhu panas 56 derajat
celcius dengan durasi 30 menit. Disinfektan memiliki kandungan pelarut lipid,
klorin, alcohol, eter, asam prioksiasetat, formalin, detergen non-ionik, oxidizing
agent dan kloroform .( www.pdk.kemkes.go.id).

Terkait perkembangan virus corona tersebut, akhirnya pemerintah
membuat kebijakan sebagai langkah pertama yaitu berupa anjuran social

distancing. Ini dimaknai bahwa pemerintah menyadari sepenuhnya penularan
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dari COVID-19 ini bersifat droplet percikan lendir kecil-kecil dari dinding saluran
pernapasan seseorang yang sakit yang keluar pada saat batuk dan bersin. Oleh
karena itu, pemerintah menganjurkan kepada siapapun yang batuk dan yang
menderita penyakit influenza untuk menggunakan masker, tujuannya untuk
membatasi percikan droplet dari yang bersangkutan.

Selain mengatur jarak antar orang, agar kemungkinan peluang tertular
penyakit bisa menjadi lebih rendah. Implikasinya bahwa pertemuan-pertemuan
dengan jumlah yang besar dan yang memungkinkan terjadinya penumpukan
orang harus dihindari. Karenanya sangat penting untuk disadari bersama dari
seluruh komponen masyarakat untuk tidak melaksanakan kegiatan yang
mengerahkan banyak orang dalam satu tempat yang tidak terlalu luas dan
menyebabkan kerumunan. Hal ini dianggap sebagai salah satu upaya yang
sangat efektif untuk mengurangi sebaran virus. Oleh karena itu, social distancing
harus diimplementasikan, baik dalam kehidupan sehari-hari, di lingkungan kerja
ataupun di lingkungan rumah tangga.

Selain tetap melakukan pencegahan melalui upaya pola hidup bersih dan
sehat dengan selalu memakai masker, mencuci tangan menggunakan sabun
dengan air yang mengalir,menjaga jarak (3M). Terkait pemeriksaan virus COVID-
19 ada beberapa macam cara yang dilakukan jika ditinjau dari sensitivitasnya,
yaitu dengan pemeriksaan metode molekur, dengan menggunakan PCR berupa
pemeriksaan imunoglobulin sebagai upaya tes screening awal dan dapat
dilaksanakan secara massal. Tujuannya adalah untuk secepat mungkin dapat
mengetahui kondisi masyarakat yang terpapar positif virus corona, sehingga
selanjutnya dapat dilakukan upaya isolasi. Masyarakat dianjurkan untuk
mengisolasi diri atau self isolation yang dilaksanakan secara mandiri di rumah
dan akan dimonitoring oleh puskesmas atau petugas kesehatan. Oleh karenanya
juga, pemerintah berinisiatif untuk mengambil kebijakan lockdown selama 14 hari

guna mengantisipasi penularan wabah corona ini.

2.4 Vaksin COVID-19

Vaksin merupakan agen biologis yang memiliki respons imun terhadap
antigen spesifik yang berasal dari patogen penyebab penyakit menular. Vaksin

merupakan produk biologi yang berasal dari virus atau bakteri, atau kombinasi
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keduanya yang dilemahkan kemudian dimasukkan ke dalam tubuh manusia yang
sehat. Vaksin berfungsi untuk meningkatkan kekebalan tubuh, mencegah dari
infeksi atau tertular penyakit. Sifat vaksin sebagai pencegahan.

Dampak vaksin COVID-19 terhadap pandemi akan bergantung pada
beberapa faktor. Ini termasuk faktor-faktor seperti efektivitas vaksin; seberapa
cepat mereka disetujui, diproduksi, dan dikirim; dan berapa banyak target jumlah
orang yang akan divaksinasi. Pemerintah menargetkan setidaknya 60%
penduduk Indonesia secara bertahap akan mendapatkan vaksin COVID-19 agar
mencapai kekebalan kelompok (herd immunity). Secara umum, vaksin bekerja
dengan merangsang pembentukan kekebalan tubuh secara spesifik terhadap
bakteri/virus penyebab penyakit tertentu. Sehingga apabila terpapar, seseorang
akan bisa terhindar dari penularan ataupun sakit berat akibat penyakit tersebut.
(www.covid19.go.id).

Adapun manfaat dari vaksin COVID ini adalah :

a. Menciptakan respons antibodi
Manfaat vaksin COVID-19 yang pertama adalah menciptakan respon antibodi
untuk sistem kekebalan tubuh. Saat disuntik vaksin, sel B akan menempel
pada permukaan virus Corona yang sudah dimatikan dan mencari fragmen
yang cocok. Sel T membantu mencocokkan fragmen dengan sel B. Jika ada
yang cocok, sel B akan berkembang biak dan menghasilkan antibodi untuk
kekebalan tubuh.

b. Mencegah terkena virus COVID-19
Manfaat vaksin COVID-19 lainnya adalah mencegah virus masuk ke dalam
tubuh. Suntikan vaksin akan merangsang sel tubuh manusia, terutama sel B
yang memproduksi imunoglobulin. Akibatnya, tubuh individu akan kebal pada
SARS-CoV-2.

c. Menghentikan virus
Manfaat vaksin COVID-19 berikutnya adalah menghentikan virus menyebar
ke seluruh tubuh. Vaksin akan merangsang imun tubuh yang dihasilkan oleh
sel B dan menghentikan virus COVID-19 masuk ke dalam tubuh.

d. Melindungi orang-orang di sekitar kita
Jika kita menerima vaksin, otomatis tubuh akan terlindungi dari serangan virus
COVID-19.


http://www.covid19.go.id/
https://www.detik.com/tag/null

12

2.5 Kerangka Konsep

Variabel Bebas Parameter
Pengetahuan terhadap \ Sangat baik )
Vaksinasi COVID-19 p .

> Baik
Sikap terhadap Vaksinasi > Cukup baik )

VID-1 ( .

co o Kurang baik

Gambar 2.1 Kerangka Konsep

2.6 Definisi Operasional

a. Pengetahuan merupakan penyebab atau motivator bagi seseorang untuk
bersikap dan berperilaku. Pengetahuan dapat diperoleh secara alami atau
diintervensi baik langsung maupun tidak langsung. Pengetahuan akan
mempengaruhi sikap masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19.

b. Baik buruknya pengetahuan yang dimiliki masyarakat dalam mengambil
keputusan untuk dilakukannya vaksinasi COVID-19.

c. Baik buruknya sikap masyarakat terhadap vaksinasi COVID-19.



